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ABSTRACT

This study aims to analyze how intellectual capital disclosure influences the variables in this
study, namely institutional ownership, company size, company age and leverage in property
and real estate companies in 2017-2021 listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The
method used in this study is a descriptive and verification method with quantitative data
types. The population in this study are 100 companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for 2017-2021 with a sample of 20 companies. Data collection techniques using panel
data regression test. The type of data used in this study is secondary data with annual report
data. The data analysis technique is non-participant observation. Institutional ownership,
company size, company age, and leverage simultaneously have a significant positive effect on
intellectual capital disclosure. Institutional ownership has a positive and significant effect on
intellectual capital disclosure. Firm size has a significant positive effect on intellectual
capital disclosure. Company age has a significant positive effect on intellectual capital
disclosure. Leverage has a significant positive effect on intellectual capital disclosure.

Keywords: Institutional Ownership, Company Size, Company Age, Leverage and
Intellectual Capital Disclosure.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin pesat, daya saing
perusahaan tidak hanya bergantung pada aset berwujud seperti tanah, bangunan, dan
peralatan, tetapi juga pada kemampuan mengelola aset tak berwujud. Salah satu aset tak
berwujud yang menjadi perhatian utama adalah modal intelektual (intellectual capital), yang
mencakup pengetahuan, pengalaman, dan inovasi yang dimiliki oleh organisasi. Modal
intelektual memainkan peran penting dalam menciptakan nilai tambah dan keunggulan
kompetitif perusahaan, terutama dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan
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dinamis (Ulum, 2015). Selain itu, modal intelektual juga berkontribusi dalam peningkatan
efisiensi operasional dan kepercayaan investor, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian
sebelumnya (Rahmawati et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Damayanti et al.
(2023), yang menunjukkan bahwa integritas laporan keuangan, sebagai bentuk transparansi,
berkaitan erat dengan kualitas pengungkapan informasi perusahaan, termasuk modal
intelektual.

Pengungkapan modal intelektual atau intellectual capital disclosure (ICD) adalah
praktik penyampaian informasi tentang modal intelektual yang dimiliki perusahaan dalam
laporan tahunan. ICD bertujuan untuk meningkatkan transparansi, memperkuat hubungan
dengan pemangku kepentingan, dan menciptakan kepercayaan di antara investor. Namun, di
Indonesia, pengungkapan modal intelektual masih bersifat sukarela dan belum diatur secara
ketat dalam standar akuntansi. Hal ini mengakibatkan rendahnya tingkat pengungkapan
modal intelektual oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
(Syarifudin et al. 2023). Namun, di Indonesia, pengungkapan modal intelektual masih
bersifat sukarela dan belum diatur secara ketat dalam standar akuntansi. Hal ini
mengakibatkan rendahnya tingkat pengungkapan modal intelektual oleh perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Dewayanto, 2020). Faktor
kepemilikan institusional, seperti yang dijelaskan oleh Suhendar et al. (2022), memiliki
pengaruh signifikan terhadap transparansi perusahaan, termasuk dalam pengungkapan modal
intelektual.

Berdasarkan data dari BEI periode 2017-2021, rata-rata skor pengungkapan modal
intelektual pada perusahaan properti dan real estat hanya mencapai 0,46%. Fenomena ini
menunjukkan bahwa pengungkapan modal intelektual di Indonesia masih tergolong rendah
dibandingkan dengan standar internasional. Kondisi ini dapat memengaruhi persepsi investor
terhadap kinerja dan prospek perusahaan, karena informasi penting tentang modal intelektual
tidak disampaikan secara memadai. Pengungkapan yang kurang optimal ini dapat
menghambat peluang perusahaan untuk menarik lebih banyak investasi, terutama dari
investor asing yang cenderung lebih peduli terhadap transparansi dan pengelolaan aset tidak
berwujud. Penelitian oleh Rahmawati, T., & Puspasari, O. R. (2017) menunjukkan bahwa
pengelolaan yang baik terhadap aset tidak berwujud, termasuk modal intelektual, dapat
meningkatkan akses perusahaan terhadap sumber pembiayaan.

Beberapa faktor telah diidentifikasi sebagai determinan pengungkapan modal
intelektual, di antaranya kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan
leverage. Faktor-faktor ini diyakini memiliki pengaruh signifikan terhadap sejauh mana
perusahaan mengungkapkan modal intelektualnya dalam laporan tahunan. Sebagai contoh,
penelitian oleh Purnama et al. (2016) menunjukkan bahwa leverage yang tinggi cenderung
meningkatkan tekanan untuk pengungkapan yang lebih transparan guna mengurangi asimetri
informasi. Selain itu, penelitian oleh Nurfai’jah et al. (2024) menunjukkan bahwa leverage
yang tinggi cenderung meningkatkan tekanan untuk pengungkapan yang lebih transparan
guna mengurangi asimetri informasi. Selain itu, penelitian oleh Mawardiana et al. (2023)
menambahkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan juga dapat berfungsi sebagai
variabel moderasi yang memengaruhi pengungkapan intelektual.



Intellectual Capital Disclosure

ICD adalah pengungkapan informasi tentang modal intelektual yang meliputi tiga
komponen utama: human capital, structural capital, dan relational capital (Wiharno et al.
2021). Human capital mencakup pengetahuan dan keterampilan karyawan, structural capital
mencakup sistem dan proses organisasi, sedangkan relational capital mencakup hubungan
perusahaan dengan pelanggan dan mitra bisnis. Indikator ICD menggunakan Intellectual
Capital Disclosure Index (ICDI) yang dikembangkan oleh Ulum (2015). ICDI mencakup 36
item pengungkapan yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori tersebut.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional mengacu pada proporsi saham yang dimiliki oleh lembaga
atau institusi, seperti bank, perusahaan investasi, atau dana pensiun. Pemegang saham
institusional cenderung memiliki pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan
perusahaan, termasuk pengungkapan informasi yang lebih transparan. Kepemilikan
institusional yang tinggi biasanya memberikan tekanan kepada manajemen untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan perusahaan. Menurut Sukirni
(2012), kepemilikan institusional dihitung dengan membagi jumlah saham yang dimiliki
institusi dengan total saham yang beredar. Penelitian oleh Suhendar & Hakim (2021)
mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional yang lebih tinggi mendorong
pengungkapan sukarela yang lebih komprehensif.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan skala operasi dan sumber daya yang dimiliki
perusahaan (Nurfatimah et al. 2022). Perusahaan besar biasanya memiliki kapasitas yang
lebih besar untuk mengungkapkan informasi, termasuk modal intelektual, karena tekanan dari
pemangku kepentingan dan regulasi. Selain itu, perusahaan besar sering menjadi sorotan
publik, sehingga manajemen memiliki insentif lebih besar untuk memastikan laporan tahunan
yang komprehensif. Indikator ukuran perusahaan yang umum digunakan adalah logaritma
natural dari total aset perusahaan (Rahman et al., 2019).

Umur Perusahaan

Umur perusahaan merujuk pada durasi operasional perusahaan sejak didirikan.
Perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam
mengelola dan mengungkapkan informasi tentang modal intelektual (Purnama et al. 2021).
Umur perusahaan juga mencerminkan stabilitas dan reputasi perusahaan di pasar. Perusahaan
yang telah beroperasi lama cenderung memiliki tata kelola yang lebih baik, sehingga lebih
mampu memenuhi tuntutan transparansi dari investor. Indikator umur perusahaan dihitung
dengan mengurangi tahun pendirian atau IPO dari tahun penelitian (Anggraeni & Prasetyono,
2021).

Leverage

Leverage menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang untuk
membiayai operasinya (Nurhayati et al. 2022). Leverage yang tinggi dapat meningkatkan
tekanan untuk mengungkapkan informasi lebih banyak guna meyakinkan kreditur dan
investor (Nurhandika & Manalu, 2021). Leverage sering dikaitkan dengan risiko keuangan
yang lebih tinggi, sehingga pengungkapan yang lebih baik diperlukan untuk mengurangi
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asimetri informasi. Indikator leverage yang umum digunakan adalah Debt to Asset Ratio
(DAR), yaitu rasio total utang terhadap total aset (Puspitarini & Panjaitan, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan leverage terhadap pengungkapan modal intelektual
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memahami determinan
ICD serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan
daya saing di pasar global. Berdasarkan hasil studi terdahulu, termasuk Rahmawati et al.
(2021) dan Suhendar et al. (2022), diketahui bahwa pengungkapan yang lebih baik tidak
hanya meningkatkan kepercayaan investor tetapi juga membantu perusahaan mengelola
risiko keuangan dan reputasi.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur tentang
pengungkapan modal intelektual dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Dari sisi praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam
meningkatkan transparansi pengelolaan modal intelektual, serta bagi investor dalam
mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan. Dengan meningkatkan pengungkapan modal
intelektual, perusahaan dapat meningkatkan daya tariknya di mata investor dan pemangku
kepentingan lainnya. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi regulator
dalam merancang kebijakan yang mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam
mengelola dan mengungkapkan aset tidak berwujud.

Berdasarkan tinjauan landasan teori, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran
dalam penelitian ini, seperti disajikan pada gambar berikut ini:

Kepemilikan

Institusional

Ukuran Perusahaan
Intellectual

\ capital
/ Disclosure

Umur Perusahaan

Leverage

Gambar 1
Kerangka Berpikir
Berdasarkan kerangka berpikir, peneliti menetapkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
H1: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap intellectual capital disclosure.
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap intellectual capitaldisclosure.
H3: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap intellectual capitaldisclosure.
H4: Leverage berpengaruh positif terhadap intellectual capital disclosure.



METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif,
yakni hasil penelitian yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2017:29) menjelaskan bahwa metode penelitian deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel ataupopulasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku umum. Menurut sugiyono (2017:6) metode verifikatif
merupakan penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif
dengan suatu perhitungan statistik sehingga didapathasil pembuktian yang menunjukan
hipotesis ditolak atau diterima.

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2021
sebanyak 87 perusahaan atau sebanyak 435 data pengamatan yang diperoleh dari sumber data
sekunder, yaitu Indonesia Stock Exchange (IDX), Website Perusahaan dan IDN Financial.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan
memenuhi Kriteria sampel yang telah ditentukan. Perusahan harus tercatat secara berturut-
turut dari tahun 2017 sampai tahun 2021 serta menyediakan secara lengkap data-data yang
akan digunakan dalam melakukan pengukuran variabel variabel penelitian agar dapat terpilih
menjadi sampel dalam penelitian.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder. Data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Berdasarkan dimensi waktunya, penelitian ini
menggunakan data panel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
dengan teknik observasi non partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Deskriptif Intellectual capital Disclosure

Nilai minimum sebesar 0,33% artinya bahwa intellectual capital disclosure masih
sangat rendah yang mengindikasi bahwa perusahaan subsektor property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 belum sepenuhnya melakukan pengungkapan modal
intelektual nya dan nilai maksimum yangdiperoleh adalah sebesar 0,44%yang artinya pengungkapan
modal intelektual pada suatu perusahaan sudah berjalan atau sudah ada namun masih dibawah
pengungkapan idealnya yaitu sebesar 0.65% kemudian rata-rata nilai pengungkapan modal intelektual
sebesar 0,40% dan standar deviasi 0,34%, artinyastandar penyimpangan pada perusahaan property
dan real estate adalah sebesar 0.34%.

Analisis Deskriptif Kepemilikan Institusional

Nilai minimum sebesar 0,65 artinyabahwa kepemilikan institusional cukup baik
dimana nilai tersebut dimilikioleh perusahan Star Pasific Tbk yang mengindikasi bahwa
saham perusahaan tersebut hampir sepenuhnya dimiliki oleh pihak institusional. Nilai
maksimum 0,97% dimiliki oleh perusahaan Gowa Makassar Tourism Development yang
mana artinya adalah kepemilikan institusional pada suatu perusahaan sebagian besar
sahamnya dimiliki oleh institusional. Ketika kepemilikan saham institusional semakin besar
maka akan lebih efektif dalam melakukan pengawasan atas perilaku oportunistik oleh pihak
manajemen sehingga manajemen harus lebih transparansi dalam hal mengungkapkan sebuah
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informasi sehingga meyakinkan para pemegang saham yang ada di perusahaan tersebut.
Rata-rata nilai pengungkapan modal intelektual sebesar 0,68% dan nilai standar deviasi
sebesar0,43% artinya standar penyimpangan pada 20 sampel perusahaan subsektor property
dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia adalah sebesar 0.43%.

Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan

Nilai maksimum ukuran perusahaan sebesar 30.41% yang diperoleh perusahaan Metro
Realty Tbk dan nilai minimum ukuran perusahaan sebesar 15.96% yang diperoleh
perusahaan Plaza Indonesia Realty Tbk. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin
besar pula dana yang digunakan dalam menjalankan aktifitas bisnis perusahaan tersebut yang
tentu saja pihak manajemen harus lebih luas mengungkapkan informasi mengenai modal
intelektual yang dimiliki sehingga dapat menarik perhatian para investor untuk berinvestasi
pada perusahaan tersebut. Standar deviasi sebesar 3.77% atau lebih besar dari nol sehingga
menunjukan adanya variasi data pengamatan atau terdapat kesenjangan yang cukup dari nilai
ukuran perusahaan tertinggi dan terendah pada 20 sampel perusahaan property danreal estate
yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2021.

Analisis Deskriptif Umur Perusahaan

Nilai minimum umur perusahaan sebesar 2% yang artinya bahwa perusahaan tersebut
tergolong dalam perusahaan muda atau perusahaan baru yang dimiliki oleh perusahaan
Binakarya Jaya Abadi Tbk. Nilai maksimum sebesar 32% yang artinya perusahaan tersebut
digolongkan perusahaan lama yang dimiliki oleh perusahaan Duta Anggada Realty Tbk.
Perusahaan yang memiliki umur panjang biasanya sudah menjadi perusahaan besar yang
sudah memiliki banyak investor dan mampu bertahan dalam dunia bisnis sehingga
perusahaan lama harus mampu melakukan pengungkapan informasi secara terperinci
termasuk modal intelektual sehingga menarik perhatian investor untuk mulai berinvestasi
pada perusahaan. Nilai rata-rata sebesar 19,05% dan nilaistandar deviasi sebesar 8,63% atau
lebih besar dari nol sehingga menunjukan adanya variasi data pengamatan atau terdapat
kesenjangan yang cukup dari nilai umur perusahaan tertinggi dan terendah.

Analisis Deskriptif Leverage

Rata-rata leverage perusahaan adalah sebesar 0.37% hal ini berarti bahwa tingkat
leverage pada perusahaan masih tergolong rendah dimana besar kecilnya suatu leverage pada
perusahan yang tentu saja akan menimbulkansebuah dorongan untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi dikarenakan semakin meningkatnya suatu nilai leverage pada perusahaan
akan menjadi perhatian khusus oleh pihak kreditur untuk memastikan bahwa perusahaan
tersebut tidak akan melanggar perjanjian hutangnya danpihak kreditur juga mempunyai hak
untuk mengetahui aktifitas pada perusahaan. Oleh sebab itu untuk meyakinkan para pihak
kreditur perusahaan harus lebih luas untuk mengungkapkan informasi termasuk informasi
mengenai intellectual capital disclosure untuk mengurangi informasi gap yang terjadi.
Dengan tingkat leverage perusahaan tertinggi sebesar 1.10% pada perusahaan Bekasi Asri
Pemula Tbk. Sedangkan tingkat leverage perusahaan terendah sebesar 0.15% yaitu pada
perusahaan Binakarya Jaya Abadi Tbk. Standar deviasi sebesar 0.20% atau lebih besar dari
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nol sehingga menunjukan adanya variasi data pengamatan atau terdapat kesenjangan yang
cukup baik dari tingkat nilai tertinggi dan terendah leverage dari 20 sampel perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2021.

Hasil Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini sebagai berikut :

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
E Sample 2017 2021
8 Observations 100

Mean -8.12e-18
6 Median 0.000206
Maximum 0.060530
Minimum -0.050214
| Std. Dev. 0.026167
Skewness 0.099821
Kurtosis 2.211648

Jarque-Bera  2.755647
H Probability 0.252127

————————— ——————————+
-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06

Sumber : Output Eviews Versi 9.0

Berdasarkan gambar 2 hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwanilai
probability atau p value 0.252127 > 0.05, maka H, diterima dan dapat disimpulkan bahwa
data yang digunakan berdistribusi normal dan model regresi memenuhi uji normalitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 1

Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.788967 Prob. F(2,92) 0.1729
Obs*R-squared 3.706038 Prob. Chi-Square(2) 0.1568

Sumber : Output Eviews Versi 9.0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai ChiSquare sebesar 0.1568,
sehingga berdasarkan hasil uji autokorelasi > 0.05 maka HO diterima dan Ha ditolak, dan
dapat ditarik kesimpulanbahwa dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.821153 Mean dependent var 0.414167
Adjusted R-squared 0.767028 S.D. dependent var 0.049485
S.E. of regression 0.023885 Akaike info criterion -4.425558
Sum squared resid 0.043358 Schwarz criterion -3.800317
Log likelihood 245.2779 Hannan-Quinn criter. -4.172512
F-statistic 15.17149 Durbin-Watson stat 2.293296
Prob(F-statistic) 0.000000




Sumber : Output Eviews Versi 9.0

Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien determinasi (R2) yang ditunjukkan oleh nilai
Adjusted R-Squared sebesar 0.767028. Hal ini menunjukan bahwa 76.70% perubahan
variabel intellectual capital disclosure dapat dijelaskan oleh kepemilikan institusional,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage. Sedangkan sisanya 23.29% oleh variabel lain
yang dapat mempengaruhi intellectual capital disclosure.

Pengujian Hipotesis
Hasil uji signifikansi bersama-sama dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut:
Tabel 3

Hasil Uji Signifikansi Bersama-Sama (Uji F)

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.821153 Mean dependent var 0.414167
Adjusted R-squared 0.767028 S.D. dependent var 0.049485
S.E. of regression 0.023885 Akaike info criterion -4.425558
Sum squared resid 0.043358 Schwarz criterion -3.800317
Log likelihood 245.2779 Hannan-Quinn criter. -4.172512
F-statistic 15.17149 Durbin-Watson stat 2.293296
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews Versi 9.0

Berdasarkan tabel, probabilitas (F statistic) sebesar 0.000000 <0.05 maka model
signifikansi 5% dan menolak HO. Nilai F tabel pada tingkat signifikansi 0.05 dengan df;
(jumlah variabel — 1) = 5-1 = 4, df; (n—k — 1) = 100 — 4 — 1 = 97, diperoleh nilai F tabel
sebesar 2.47. Perbandingan antara nilai Fhiung dengan Ftabel adalah Fhitng > Fraper atau
15.17149 > 2.47 dengan nilai probabilitas 0.000000 < 0.05 sehingga HO ditolak dan Ha
diterima, maka model layak sehingga variabel kepemilikan institusional, ukuran perusahaan,
umur perusahaan dan leverage secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel intellectual capital disclosure.

Adapun hasil uji parsial (uji t) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variable

Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 3.163755 0.191370 16.532136 0.0000
INSOWN? 0.555140 0.076621 7.245272 0.0000
SIZE? 0.577101 0.099654 5.791047 0.0000
AGE? 0.421233 0.178690 2.357339 0.1734
DAR? 0.462048 0.077967 5.926199 0.0000

Sumber : Output Eviews Versi 9.0

Berdasarkan tabel di atas dan perhitungan tune dengan kriteria tingkat signifikansi

sebesar o = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k-1 = 100-5-1 = 94, maka diperoleh tpe
sebesar 1.98552. Adapun hasil hipotesisnya sebagai berikut:



Pengujian Hipotesis 1

Pengujian kepemilikan institusional menghasilkan t (thitung) sebesar 7.245272 atau
7.24%. Nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan df = (n-k) atau
100 — 5 -1 = 94 diperoleh hasil t tabel sebesar 1.98522 atau 1.98%. karena nilai thitung >
t tabel atau (7.245272 > 1.98552) dengannilai probabilitas 0.0464 < 0.05 artinya maka Ho
ditolak Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial kepemilikan institusional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intellectual capital disclosur.

Penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Zuliyati & Wahyuningrum, 2018), (Badingatus Solikah, Agus
Wahyudin, 2020), (Putri & Amanah, 2017), (Maulana et al., 2020), dan (Husna &
Kamal, 2022) yang menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capital disclosure.

. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian ukuran perusahaan menghasilkan t (thitung) sebesar 5.791047 atau 5.79%.
Nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan df = n-k atau 100 - 5 -
1 = 94 diperoleh hasil t tabel sebesar 1.98522. Perbandingan antaranilai t hitung > t tabel
atau (5.791047 > 1.98522) dengan nilai probabilitas sebesar 0.0003 < 0.05 artinya Ho
ditolak Hoa diterima. Dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
dansignifikan terhadap intellectual capital disclosure.

Hasil penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Anam Ousama et al., 2012), (H. M. Sari& Andayani, 2017), (Setianto &
Purwanto, 2014), (Rezki, 2018), dan (Isnalita, Fitri Romadhon, 2018). Penelitian Martika
et al. (2024) juga menguatkan bahwa perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung
memiliki pengungkapan yang lebih baik karena tekanan dari pemangku kepentingan dan
regulasi.

Pengujian Hipotesis 3

Pengujian umur perusahaan menghasilkan t (thitung) sebesar 2.357339. Nilai t tabel
pada tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan df = n-k atau 100 — 5 - 1 = 94
diperoleh nilai t tabel sebesar 1.98522. Perbandingan antara nilai t tabel dan nilai t hitung
maka t hitung > t tabel atau (2.357339 > 1.98522) dengannilai probabilitas artinya maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial umur perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intellectual capital disclosure.

Hasil penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Husha & Kamal, 2022), (Loka et al., 2017), (Anggraeni & Prasetyono,
2021), (Luthan et al., 2018), dan (Inocentia Talita Dewanti, Jeinitama, Riska Indri
Arfianti, 2019). Selanjutnya, penelitian oleh Nurjanah dan Purnama (2021) menemukan
bahwa umur perusahaan yang lebih tua memberikan pengalaman dan stabilitas lebih baik
dalam mengungkapkan modal intelektual.

. Pengujian Hipotesis 4

Pengujian leverage menghasilkan t (thitung) sebesar 5.926199 atau 5.92%. Nilai t
tabel pada tingkat signifikansi 0.05 dan derajat kebebasan df = n-k atau 100 -5-1=94
diperoleh hasil t tabel sebesar 1.98522. Perbandingan antaranilai t hitung dan tabel nilai t
hitung > t tabel (5.926199 > 1.98522) dengan nilai probabilitas < 0.05 artinya Ho ditolak



Ha diterima. Dapat disimpulkan secara parsial bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capital disclosure.

Hasil penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian ini adalah hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Anggraeni & Prasetyono, 2021), (Muryanti et al., 2017), (B. N. Sari &
Ovami, 2022), dan (Zuliyati & Wahyuningrum, 2018) yang menemukan bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intellectual capital disclosure. Selain itu,
Wijaya et al. (2023) menambahkan bahwa leverage yang tinggi dapat meningkatkan
tekanan terhadap perusahaan untuk mengungkapkan informasi secara lebih transparan
guna mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan kepercayaan investor.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dan diuraikan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian menyatakan bahwa kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intellectual capital disclosure. Dengan demikian bahwa setiap perubahan
variabel kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan leverage
secara simultan dapat mempengaruhi luas pengungkapan modalintelektual.

Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intellectual capital disclosure. Artinya ketika nilai kepemilikan saham oleh institusional
bertambah maka nilai intellectual capital disclosure juga akan meningkat. Begitu pun
sebaliknya ketika sebuah perusahaan dengan nilai kepemilikan saham oleh pihak
institusional berkurang maka nilai intellectual capital disclosure juga akan turun.

Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

intellectual capital disclosure. Artinya ketika nilai ukuran perusahaan naik maka nilai
intellectual capital disclosure juga akan meningkat. Begitu pun sebaliknya ketika
sebuah perusahaan dengan nilai ukuran perusahaan berkurang maka nilai intellectual
capital disclosure juga akan semakin turun.

Umur perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intellectual
capital disclosure. Artinya ketika nilai umur perusahaan bertambah maka nilai
intellectual capital disclosure juga akan meningkat. Begitu pun sebaliknya ketika sebuah
perusahaan dengan umur perusahaan berkurang maka nilai intellectual capital disclosure
juga akan turun.

Leverage secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap intellectual capital
disclosure. Artinya ketika nilai leverage bertambah maka nilai intellectual capital
disclosure juga akan meningkat. Begitu pun sebaliknya ketika nilai leverage berkurang
maka nilai intellectual capital disclosure juga akan turun.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, ada beberapa halyang disarankan

peneliti, yaitu sebagai berikut:
a. Bagi perusahaan
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Berdasarkan hasil penelitian kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
intellectual capital disclosure. Maka untuk meningkatkan intellectual capital disclosure
perlu  mempertimbangkan kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan leverage.

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capital disclosure. Maka bagi perusahaan untuk
meningkatkan intellectual capital disclosure sebaiknya perusahaan mampu
meningkatkan nilai kepemilikan institusional perusahaan dengan melakukan
peningkatan kepemilikan saham oleh pihak institusional sebagai salah satu alat yang
dapat digunakan untuk mengurangi konflik keagenan. Perusahaan yang memiliki
investor institusional sebagai pemegang saham mayoritas dapat meningkatkan
pengawasan oleh investor tersebut untuk memastikan bahwa manajer bertindak demi
kepentingan terbaik perusahaan dan menghalangi perilaku oportunistik yang ditujukan
untuk kentungan pribadi, hal ini mendorong kinerja manajemen untuk lebih efektif dan
mampu menarik perhatian investor institusi untuk berinvestasi dengan melakukan
beberapa pengungkapan informasi perusahaan termasuk juga pengungkapan modal
intelektual yang tentu saja informasi modal intelektual ini dapat menggambarkan
prospek bisnis perusahaan di masa mendatang.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capital disclosurue. Besar kecilnya tingkat kompleksitas
bisnis perusahaan dapat mengakibatkan semakin besarnya kewajiban yang dihadapi
oleh perusahaan untuk melakukan pengungkapan informasi yang sedang dihadapi
perusahaan kepada para pemangku kepentingan stakeholder. Perusahaan berukuran
besar dapat menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil memenuhi segala kebutuhan
perusahaan dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Jadi, semakin besar skala
ukuran perusahaan, semakin banyak tugas dankegiatan operasi serta investasi yang tidak
terduga yang dilakukan oleh manajerial perusahaan sehingga informasi mengenai
intellectual capital disclosurue akan sering diungkapkan oleh pihak manajemen guna
meyakinkan stakeholder eksternal.

3. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial bahwa umur perusahaanberpengaruh positif
dan signifikan terhadap intellectual capital disclosurue. Perusahaan yang memiliki
umur panjang biasanya sudah menjadi perusahaan besar yang sudah memiliki banyak
investor dan mampu bertahan dalam dunia bisnis sehingga perusahaan lama harus
mampu melakukan pengungkapan informasi secara terperinci termasuk modal
intelektual sehingga menarik perhatian investor untuk mulai berinvestasi pada
perusahaan dikarenakan intellectual capital mampu mencerminkan going concern
perusahan dimasa mendatang..

4. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intellectual capitaldisclosure. Perusahaan yang memiliki tingkat
leverage yang tinggi memiliki tingkat risiko yang tinggi, sehingga monitoring cost akan
meningkat. Oleh karena itu, perusahaan akan mengungkapkan lebih banyak informasi
seperti intellectual capital yang dimilikinyauntuk mengurangi monitoring cost tersebut



dan meyakinkan pihakkreditur atas penggunaan hutangnya.
b. Bagi Investor
Bagi investor yang ingin hendak menginvestasikan modal pada sebuah perusahaan
hendaknya memperhatikan berbagai risiko salah satunya adalah intellectual capital
disclosure yang dideskripsikan oleh manajemen apakah pihak manajemen mampu
mengungkapkan informasi tersebut dengan baik, transparansi, akuntabilitas, jelas, dan
kredibel guna pengambilan keputusan pihak eksternal serta memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi intellectual capital disclosure diantaranya kepemilikan institusional,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan leverage.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi, intellectual capital disclosure yang
dipengaruhi oleh kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan
leverage yang menunjukan nilai sebesar 76.70 %, sedangkan sisanya 23.30% oleh variabel
lain yang tidak diteliti. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menambahvariabel
lain yang dapat mempengaruhi intellectual capital disclosure.
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